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Abstrak
 

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, dan ras. Akan tetapi, pluralitas yang

ada saat ini sedang diuji dalam penyelesaian terhadap permasalahan Papua. Salah satu peristiwa yang

menjadi awal perdebatan adalah hasil dari Perjanjian New York tahun 1962. Konflik Papua telah ada sejak

masa transisi dari orde lama ke orde baru. Tindakan kekerasan yang dilakukan oleh militer  dalam upayanya

untuk menyelesaikan konflik Papua seringkali menjadi cara untuk meredam justru memperpanjang konflik.

Sejak masa orde baru penggunaan kekuatan militer semakin meningkat dan  hingga saat ini pendekatan

militeristik masih gencar dilakukan. Tidak hanya berhenti di situ saja, isu lain yang menjadi persoalan di

Papua adalah kemiskinan yang terjadi. Persoalan lain yang muncul adalah diskriminasi dan rasisme yang

ditujukan kepada orang asli Papua. Dengan menggunakan konsep rekognisi dari Axel Honneth. Rekognisi

adalah perjuangan untuk pengakuan untuk mengubah kondisi yang ada di dalam masyarakat. Penelitian ini

berusaha untuk mengungkap permasalahan fundamental dan merefleksikan konflik Papua dalam pendekatan

filosofis. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis konseptual, refleksi kritis, dan abduksi.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik Papua telah menjadi patologi sosial dan orang asli

Papua itu sendiri juga harus terlibat aktif sebagai subjek yang mengemansipasi dirinya dan bukan lagi

sebagai objek pembangunan semata. ......

Indonesia is a country that has ethnic, cultural and racial diversity. However, the current plurality is being

challenged in solving the Papuan problem. One of the events that started the debate was the outcome of the

1962 New York Agreement. The Papuan conflict has existed since the transition from the old order to the

new order. Violent acts carried out by the military in its efforts to resolve the Papuan discord are often a way

to dampen and prolong the conflict. Since the New Order era, the use of military force has been increasing

and until now, the militaristic approach is still being carried out vigorously. It doesn't just stop there, an

additional issue in Papua is the problem of poverty.  That results in discrimination and racism directed at

indigenous Papuans. Using the concept of recognition from Axel Honneth. Recognition is struggle for

changing the reality that happens in society. This study seeks to uncover fundamental problems and reflect

on the Papuan conflict in a philosophical approach. The method used in this research is conceptual analysis,

critical reflection, and abduction. The results of this study indicate that the Papuan conflict has become a

social pathology and the indigenous Papuans themselves must also be actively involved as subjects who

emancipate themselves and are no longer mere objects of development.
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